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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan telaah literatur dan hasil pengujian statistik diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Presentase komisaris independen berpengaruh positif signifikan 

terhadap kebijakan dividen perusahaan keluarga 

2. Profitabilitas yang diukur dengan return on equity (ROE) berpengaruh 

positif signifikan terhadap kebijakan dividen perusahaan keluarga 

3. Kebijakan hutang yang diukur dengan debt to asset ratio (DAR) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan dividen perusahaan 

keluarga 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini tidak menguji perbedaan kebijakan dividen untuk 

perusahaan keluarga dan perusahaan non keluarga sehingga tidak 

diketahui apakah terdapat perbedaan signifikan pada kebijakan dividen 

keduanya 

2. Penelitian ini memiliki adjusted R-square sekitar 31.4% sehingga masih 

ada variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi kebijakan dividen 

perusahaan keluarga 
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5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya 

maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Menambahkan pengujian perbandingan kebijakan dividen antara 

perusahaan keluarga dan perusahaan non keluarga sehingga dapat 

diketahui perbedaan kebijakan dividen perushaan keluarga dan 

perusahaan non keluarga 

2. Menambahkan variabel lain yang secara teoritis dapat mempengaruhi 

kebijakan dividen pada perusahaan keluarga 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukan Presentase komisaris independen 

(KI) berpengaruh positif karena memiliki koefisien regresi 0.181 dan signifikan 

karena memiliki signifikansi  (p-value) sebesar 0.015 sehingga semakin banyak 

jumlah komisaris independen akan meningkatkan rasio pembayaran dividen 

perusahaan keluarga. Jadi hipotesis 1 (H1) pada penelitian ini dapat diterima 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan Profitabilitas (ROE) 

berpengaruh positif karena memiliki koefisien regresi 0.516 dan signifikan 

karena memiliki nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 sehingga hipotesis 2 

(H2) dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini menunjukan semakin 

besar profitabilitas yang diperoleh perusahaan keluarga akan meningkatkan 

rasio pembayaran dividen (DPR) dari perusahaan keluarga yang diteliti.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukan Solvabilitas (DAR) berpengaruh 

negatif karena memiliki koefisien regresi -0.293 dan pengaruhny signifikan 

karena memiliki signifikansi  (p-value) sebesar 0.000 sehingga semakin banyak 

hutang yang dimiliki perusahaan keluarga  akan menurunkan  rasio pembayaran 

dividen perusahaan keluarga. Jadi hipotesis 3 (H3) pada penelitian ini diterima. 
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